BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tulisan yang telah penulis paparkan di atas dan juga dari rumusan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu bagaimana interpretasi ayat-
ayat bunuh diri dan bagaimana implementasinya ayat-ayat bunuh diri dengan
perspektif tafsir magasidi dengan kasus eutanasia. maka penelitian ini melahirkan

kesimpulan sebagai berikut:

surah al-Nis

2. Penulis mengg A e s-;-..' i nasid sebagai pisau
analisis untuk
magqasid terbagi me Sad{o d Dertama, magasid umum,
magasid khusus, magasid surah, magasid terperinci ayat, magasid kata dan
huruf. Dari berbagai ragam Maqasid tersebut penulis memilih ragam magasid
khusus tema dan ragam maqasid terperinci ayat.

3. Dari keempat ayat bunuh diri, penulis mendapat surah al-Nisa’ memiliki

pelarangan keras seluruh umat manusia, sebab hanya yang berhak mematikan

dan menghidupkan manusia, kemudian bunuh diri dalam ayat al-Bagarah

adalah perintah untuk membunuh diri tetapi hal itu adalah sebagai bentuk
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pertobatan kaumnya. Kemudian di surah al-Nisa’ menggambarkan sifat orang

Yahudi dan sifat kerelaan para sahabat terhadap perintah nabi.

4. Eutanasia dengan atas permintaan (bunuh diri) tetap tidak diperbolehkan
melalui sudut pandang Tafsir Magasid. Sebab dari ayat-ayat bunuh diri
tetaplah dilarang dan yang menjadi hikmah dari ayat pelarangan bunuh diri

adalah dari aspek manapun bunuh diri tetaplah bertentangan.

B. Saran

Peneliti mengkaji dengan n metode Tafsir Magasidi untuk
mencoba mengungkapkan mg atu ayat tersebut, tetapi tidak
menutup kemungki jadi seseorang yang
mengkaji dengar @ A0 ! ' : { berbeda dengan
apa yang dihasilk 51 C[liLs | hebah Abqura) 2' li kulli zaman wa
makan sehingga RS = akoanyH [ Kal engeing sesuai dengan
keadaan tempat da 35a. : ~|to—pene akan lebih banyak

peneliti-peneliti Alqura pandang sesuai dengan

metode atau ilmu yang psi ini, diharapkan dapat

berkontribusi sebagai referensi dari pandangan Tafsir magasidi.



